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PENUTUP

A. Kesimpulan
Bedasarkan data, hipotesis, pemaparan teori, serta pembahasan dengan
menggunakan beberapa analisis data pnelitian yang telah dijelaskan
sebelumnya, maka dapat disimpulkan pengaruh Non Performing Financing
(NPF), Operational Efficiency Ratio (OER), dan Financing To Deposit
Ratio (FDR) terhadap Return On Assets (ROA) Pada PT. Bank Mega

Syariah Periode 2013-2023 Talah sebagai berikut :

1. Non Performing Financing secara parsial terbukti tidak berpengaruh
negatif signifikan terhadap Return On Assets, dilihat dari hasil pengujian
nilai thitung sebesar 0,519, sementara nilai ttabel sebesar 2,571, yang
berarti bahwa nilai thitung lebih kecil dari nilai ttabel (0,519 < 2,571),
selain itu juga terlihat dari nilai signifikasi yaitu sebesar 0,619 yang
lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1 atau
HI1 ditolak. Hasil penelitian ini juga menujukkan bahwa bank masih
belum mampu untuk mengendalikan tingkat pembiayaan bermasalah,
yang pada akhirnya tidak bisa mempengaruhi kenaikkan pendapat asset
perusahaan. Pada teorinya, penurunan NPF dapat mengindikasikan

kinerja bank yang semakin baik tetapi dalam hasil penelitian ini
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membuktikan bahwa rasio NPF tidak bisa memberikan pengaruh yang

signifikan terhadap pengembalian asset.

. Operational Efficiency Ratio secara parsial terbukti berpengaruh

negatif signifikan terhadap Return On Asset, dilihat dari hasil pengujian
nilai thitung sebesar -4,776 sementara nilai ttabel sebesar 2,571, yang
berarti bahwa nilai thitung lebih kecil dari nilai ttabel (-4,776< 2,571),
selain itu juga terlihat dari nilai signifikasi yaitu sebesar 0,002 yang
lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 2 atau
H2 diterima. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa bank mampu
mengendalikan biaya operasional perusahaan yang pada akhirnya
mampu untuk meningkatkan pengembalian asset atau keuntungan.
Dapat dikatakan juga bahwa bank mampu menekan biaya operasional

yang dikeluarkan untuk menjaga kestabilan asset yang dimiliki.

. Financing To Deposit Ratio secara parsial terbukti berpengaruh positif

signifikan terhadap Return On Assets, dilihat dari hasil pengujian nilai
thitung sebesar 1,641 sementara nilai ttabel sebesar 2,571, yang berarti
bahwa nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel (1,641 > 2,571), selain
itu juga terlihat dari nilai signifikasi yaitu sebesar 1,641 yang lebih besar
dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 3 atau H3
diterima. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa bank mampu
menyalurkan kembali dana pihak ketiga yang dimiliki, juga mampu

untuk mengendalikan jumlah pembiayaan yang dikeluarkan.
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4. Non Performing Financing, Operational Efficiency Ratio, Financing
To Deposit Ratio secara simultan (bersama-sama) terbukti berpengaruh
signifikan terhadap Return On Assets, dilihat dari hasil pengujian uji
ANOVA atau uji f test tersebut, thitung sebesar 13,943 sedangkan
dengan tingkat signifikansi 5% di peroleh ftabel di hitung dari f(k-1 ; n-
k) =1f(2 ; 7) = 4,737. Maka dalam hal ini thitung 19,938 > ftabel 4,737,
atau dapat juga dulihat pada nilai signifikasinya yaitu 0,002 (0,002 <
0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 4 atau H4 diterima.
Kemudian pada tabel model summary angka R square sebesar 0,857
atau 85,7%. Koefisiensi ini menunjukan bahwa 85,7% Return On Assets
disebabkan oleh variabel Non Performing Financing, Operational
Efficiency Ratio, Financing To Deposit Ratio sedangkan sisanya 14,3%

disebabkan oleh variabel lain di luar penelitian ini.

B. Saran
Bedasarkan pembahasan serta hasil penelitian yang dilakukan, pada
akhir bagian skripsi penulis memberikan suatu saran yang berkaitan dengan
pembahasan yang dijelaskan sebelumnya agar bermanfaat bagi semua

pihak. Adapun saran dari penulis yaitu sebagai berikut:

1. Bagi Perusahaan
Berdasarkan hasil penelitian, diharapkan Bank Mega Syariah
dapat mempertahankan kinerja keuangan dan kepercayaan masyarakat.

Selain itu, terkait rasio yang diteliti yakni Non Performing Financing,
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diharapkan bank dapat lebih memperhatikan kualitas pembayaran
pembiayaan agar tidak terjadi kemacetan atau kurang lancar, serta pada
rasio Operational Efficiency Ratio diharapkan bank dapat lebih
menekan biaya operasional yang dikeluarkan perusahaan, kemudian
pada rasio Financing To Deposit Ratio diharapkan juga bank dapat
mempertahankan kualitas jumlah dana pihak ketiga yang disalurkan
melalui pembiayaan untuk nasabah, karena berbagai aspek rasio tersebut
sangat memperngaruhi kenaikkan dan penurunan jumlah pengembalian

asset yang diterima oleh bank atau Return On Assets.

. Bagi Investor

Dengan mengkaji penelitian ini serta publikasi laporan keuangan
yang diterbitkan oleh perusahaan, diharapkan dapat dijadikan bahan
acuan untuk mengambil keputusan investasi serta menganalisis risiko

yang dapat terjadi sebelum memutuskan berinvestasi di perusahaan ini.

. Bagi peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai tambahan
ilmu pengetahuan, bahan referensi dan informasi terkait variabel-
variabel penelitian seperti Non Performing Financing, Operational
Efficiency Ratio, Financing To Deposit Ratio, dan Return On Asset.
Diharapkan juga peneliti selanjutnya dapat meneliti variable lain yang

dapat memperngaruhi Return On Asset serta bagaimana pengaruh dan
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upaya perusahaan dalam mengoptimalkan pendapatan serta asset yang

dimiliki.



